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• 

B A H I 

.P ~ NDAHU.LU~ 

1 • .Latar Helakang Permasalahan 

Ternak sapi perah adalah salah satu jenis ternak 

yang kini banyak dipelihara di Indonesia. Menurut Di

rektorat Jenderal Peternakan, populasi ternak sapi pe

rah di Indonesia pada ~ahu n 19tl~ diperkirakan 18b.OUU 

ekor, yang dalam Pelita lll mengalami kenaikan rata

rata 11,99 % { Anonim, 1986 ). 

Pengembangan sapi perah ':yang telah ada, disam-

ping tergantung , pengadaan bibit unggul dan ketata-

laksanaan yang baik, maka perbaikan Kese.hatan hewan 

merupakan raktor yang harus diutamakan, termasuk pe-

nanggulangan penyaki t parasi ter. 

Di lnaonesia salah sa~u penyakit sapi perah yang 

banyak dijumpai adala.h in!eksi nematoda gastro-intesti

nal. Hal ini karena iklim di lndonesia sesuai bagi per

kembangan dan kelangsungan .hidup stadium bebas parasit 

terse but ( Williamson dan Payne, 1~rt8 ) • 

~ematoda gastro-intestinal mengakibatkan lambat

nya pertumDuhan, penurunan berat badan dan bahkan kema

tian jiKa in!eksinya berat • .Menurut Seddon ( 1~b · f ) .hal 

ini karena nematoda tersebut mengaosorbsi makanan dari 

saluran pencernaan, rnenghisap darah, meng.hisap cairan 

~uou.h bahkan ada yang memaKan j aring an 1iUbu.h hoapeanya. 
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Ada bermaqam-macam jenis nematoda gastro-intes -

tinal yang dapat menginreksi sapi. Menurut Soulsby 

( 1 ~ ~~ ) cacing nematoda gastro-intestinal yang dapat 

menyerang sapi adalah Haemonchus spp , uesophagostomum

radiatum, Trichostrongylus spp , Neoascaris vitulorum, 

ustertagia spp, ~unostomw n phlebotomum , Trichuris spp, 

~ooperia spp, Nematodirus spp, Strongyloides papillosus 

dan Chabertia ovina. 

Salah satu cara penanggulangan penyakit cacing 

pada ternak yang terserang ialah dengan memberikan pe~ 

. obatan dengan obat cacing ( antelmintik ). Pemilihan 

antelmintik yang baik ialah yang mempunyai kemanjuran 

tinggi, daya basmi yang luas ( broad spektrum ), cara 

pemakaiannya mudah serta aman. Dikatakan aman disini 

bila efektif terhadap parasitnya tetapi tidak menimbul

kan efek samping maupun efek keracunan ( Jones et al , 

1977 ). 

Banyak obat cacing yang beredar di masyarakat 

dan berbagai macam pula obat cacing yang digunakan oleh 

peternak. Albendazole dan Febantel merupakan antelmin

tik baru yang berspektrum luas, sangat efektif untuk 

mengobati infeksi nematoda gastro-intestinal. 

Herlich ( 197'/ ) , Williams et al ( 1977 ) dan 

Menurut 

Benz et 

al ( 1977 ) mengatakan bahwa Albendazole mempunyai 

tingkat kemampuan antelmintik 99 - 100 % untuk Tricho

strongylus spp, Oesophagostomum radiatum , Ostertagia -
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ostertagia dan Cooperia ~ serta 74 % untuk Haemonchus 

contortus. Sedang ~'ebantel tingkat antelmintiknya men-

capai 93 - 100 % untuk stadium larva dan dewasa dari 

Haemonchus contortus, Trichostrongylus ~' Ostert&gia 

~' Bunostomura spp, Oesophagostomum ~' Nematodirus 

~' Strongyloides ~ dan Cooperia oncophora ( Grelck 

et al, 197e ; Thomas, 1978 dan Sanchez et al, 1980 ). -- --
Diagnosis adalah merupakan dasar dalam pengobat

an maupun pencegahan suatu penyakit. Diagnosis infeKsi 

nematoda gastro-intestinal didasarkan pada epidemiolo

gi, gejala klinis dan diperkuat dengan penemuan telur 

cacing pada pemeriksaan tinja atau ditemukan cacing de-

wasa pada pemeriksaan pasca mati. 

Pada hewan hidup dengan ditemukannya telur ca

cing dalam tinja merupakan data untuk menentukan diag

nosis dengan pasti. Namun jika cacing yang ada di dalam 

hospesnya belum dewasa, tehnik tersebut tidak dapat di

gunakan karena telur cacing tidak akan ditemukan dalam 

tinj a. 

Garnbaran darah mempunyai arti penting untuk me

neguhkan diagnosis suatu penyaki t • .M.enurut Duncan ~ al 

( 1979 ) dan Benyamin ( 197e ) infeksi parasit dapat 

mengakibatkan penurunan sel darah merah dan terjadi eo

sinofilia. Sedang Soulsby ( 1982 ) mengemukakan bahwa 

infeksi nematoda gastro-intestinal mengakibatkan tim-

bulnya anemia dan hidremia akibat penghisapan darah dan 
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bahan persediaan makanan hospes. 

2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka pe-

nulis melakukan penelitian terhadap beberapa komponen 

darah dari sapi perah menderita cacingan. Penelitian i-

ni bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

antara gambaran darah ( sel darah merah, kadar hemoglo-

bin, Packed. Cell Volume, limfosit, monosit, 
. -------- . -· . . netrofil 

dan eosinofil ) sapi perah yang terinfeksi oleh nemato

da gastro-intestinal ( pemeriksaan tinja positip ) de

ngan gambaran darah sapi perah yang diobati ( pemerik -

saan tinja neg&tip ). 

Selanjutnya diharapkan bahwa dari hasil peneli

tian irii dapat digunakan sebagai bahan informasi di ma-

sa yang akan datang serta dapat dimanfaatkan demi per

kembangan ilmu kedokteran hewan. 
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1. Darah 

H A H II 

j.ri.NJAUAN PUSTAKA 

Darah adalah alat transportasi dalam tubuh. .Me

nurut Swenson ( 1970 ) dan Kelly ( 1974 ) darah ber

fungsi mengangkut sari-sari makanan dari saluran pen

cernaan ke seluruh tuouh, mengangkut sisa-sisa metabo-

lisme dari sel-sel tubuh ke organ-organ eksresi, 

angkut oksigen dari paru-paru ke jaringan tubuh, 

angkut karbondioksida dari jaringan ke paru-paru 

meng

meng

dan 

juga Inengangkut hormon dari kelenjar andokrin. Darah 

juga berperan dalam mengatur suhu tubuh, kadar air dan 

merupakan alat pertahanan tubuh terhadap agen-agen yang 

patogen. 

Darah terbagi menjadi dua komponen. yaitu plasma 

dan bentukan elemen. 55 % dari volume darah merupakan 

plasma darah dan sisanya yang 45 % adalah bentukan ele

men. 90 'fo dari plasma darah adalah air dan sisanya 10 % 

terdiri dari protein ( albumin, globulin dan fibrino-

gen ), karbohidrat, vitamin-vitamin, hormon, ensim, le

mak dan garam. Bentukan elemen darah terdiri dari sel

sel darah meran, sel-sel darah putih ~ neutrofil, baso

ril, eosinofil, limfosit dan monosit ) dan trombosit 

( platelet ) ( Swenson, 19'(U ; ::>eiverd, 1973 dan Brown, 

1~:U5 ). 
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Komponen-komponen darah pada sapi dipengaruhi Q

leh beberapa faktor. Menurut Schalm et al ( 1975 ) dan 

Siegmund ( 1979 ) faktor-faktor tersebut antara lain : 

umur, jenis kelamin, tinggi tempat, makanan, pengaruh 

lingkungan dan adanya infeksi parasi t. 

Sel-sel darah merah terbentuk pada stadium akhir 

dari eritropoisis ( proses pembentukan sel-sel darah 

merah ), yang pada hewan dewasa terjadi pada sumsum tu

lang, sedang pada fetus dan pada keadaan patologis dari 

hewan dewasa terjadi di luar sumsum tulang, seperti : 

limpa, hati, ginjal dan kelenjar getah bening (Thompson, 

1969 ). 

~acked Cell Volume a tau hematokri t adalah · pro

porsi dari sel-sel darah merah yang dipisahkan dengan 

plasma di .dalam darah pe~ifer (Kelly, 1974) , sedang

kan Boyd ( 1981 ) mengemukakan bahwa Packed Cell Volume 

menyatakan perbandingan volume sel darah merah total 

dengan volume darah, dan tidak berhubungan dengan volu

me plasma. 

Menurut Brown ( 1975 ) harga normal dari konsen

trasi hemoglobin pada darah perifer dipengaruhi oleh 

wnur dan jenis kelamin dari individu yang bersangkutan. 

Swenson ( 19 '{0 ) mengemukakan bahwa disamping harga he-

,moglo bin berbeda- beda p ada setiap individu ; juga terda

pat perbedaan diantara spesies. 
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Eosinofil dikarateristikkan dengan adanya granu-

la yang besar-besar di dalam sitoplasma, secara _normal 

terdapat dalam jumlah sediki t dalam darah. Jumlah eosi

nofil meningkat ( eoainofilia ) berhubungan dengan ada

nya infestaai dari parasit dan respon allergik (Swenson, 

1970 ). 

2. Gambaran Darah Sapi Normal 

Schalm et al ( 1975 ) mengemukakan bahwa gambar:

an darah sapi normal bervariaai, yai tu : jwnlah total 

ael darah merah antara: 5- 10.1o6;m1, kadar hemoglo-

bin ( Hb ) : 9 - 15 mg%, Packed Cell Volume ( PCV ) 

24 - 46 %, jumlah total sel -darah. putih antara : 

12.103/ml yang terdiri dari neutrofil 15- 45 
I -

o1 
;o ' 

. . 
4 -

eo-

ainofil : 2 - 20 %. basofil : 0 - 2 %, limfosit : 45 -

75% dan monosit : 2- 7 _%. 

Menurut Ginting ( 1984 ) di Indonesia gambaran 

darah eapi dalam kondiai normal tidak j auh berbeda de-

ngan gambaran darah yang dikemukakan oleh Schalm et al --
( 19'(5 ). 

Gambaran darah. aapi di Kotamadya Bogor, yaitu : 

eel darah merah : b, 1 X 1061m1 · ., kadar Hb : 14,7 mg%, 

PCV : 33,9 %, eel darah putih : 4,9 X 1031m1 yang ter

diri dari : limfoeit '(2,6 %, eosinofil 5,8 %dan .-___ neu

trof.il 21 , 4 1o • Sedang gambaran darah eapi di Kotamadya 

Pontianak adalah : ael darah merah : 51,3 X 106
/ml, ka

dar Hb : 11 mg%, PCV : 28 %, sel darah putih : · . 7, '7 , x 

) 
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103/ml terdiri dari : limfosit 55,6 %, eosinofil 1),6 ·% 

dan ne , trofil J 1 % . ( Ginting, 1984 ) • 

). Pengaruh Nematoda Gastro-intestinal •.rerhadap Gambar

an Darah 

Galloway ( 19'{ 4 ) mengemukakan bahwa pengaruh 

nematoda gastro-intestinal terhadap hospesnya tergan

tung pada patogenitas marga dan jenis nematoda tersebut. 

Perubahan komponen darah akibat adanya infeksi nematoda 

gastro-intestinal dapat terjadi dengan cara m~nghisap 

darah atau menimbulkan perdarahan pada saluran pencer

naan. Menurut Hugh dan Gordon ( 1950 ) Haemonchus con -

tortus menghisap darah hospesnya sehingga mengakibatkan 

timbulnya perdarahan pada hospesnya, hal ini berakibat 

tuouh hospes kehilangan darah. Pada domba infeksi Hae

monchus contortus dalam jumlah yang sedang dapat meng

akibatkan domba kehilangan darah O,b liter tiap minggu 

( Thornton dan Gracey, 1974 ). 

Ogunsusi ( 19'{8 ) mengemukakan . bahwa akibat in

feksi parasit cacing akan menimbulkan pergeseran - per

geseran pada gambaran darah, yai tu jumlah sel darah me

rah, kadar nemoglobin dan PCV diikuti dengan mening

katnya jumlah telur cacing nematoda gastro - intestinal 

yang keluar. bersama tinja. Perubahan komponen darah a-

kibat infeksi cacing Haemonchus contortus menunjukkan 

_adanya penurunan jumlah total sel darah merah, kadar Hb 

dan P<.;V ( Anosa, 19'( 7 ) • 
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Oesophagostomum columbianum muda menimbu~kan le

si-~esi yang berbentuk nodula-nodula baik pada usus ha

lus maupun pada usus besar. Hal tersebut mengakibatkan 

perubahan gerakan usus, digesti dan absorbsi makanan. 

Akibatnya-_k.ebu.tuban- tubuh ,akan protein, :: lemak, __ karbohi

drat dan vitamin-vitamin akan berkurang, hal ini me

nyebabkan kemampuan tubuh untuk mengganti sel-sel yang 

rusak ( termasuk sel-sel darah ) menurun sehingga akan 

mengakibatkan perubahan-perubahan komponen darah ( Hugh 

dan GordQn, 1950 ). 

Perubahan-perubahan komponen darah tersebut se

suai dengan pendapat Blood d~ Henderson ( 1979 ) bahwa 

infeksi Oesophagostomum muda menimbulkan perubahan gam

baran darah yaitu timbulnya anemia dan hipoproteinemia. 

Sedang menurut Benyamin ( 1978 ) infeksi Bunostomum dan 

Oesophagostomum mengak1batkan anemia dan leukositosis. 

Benyamin ( 1978 ) mengemukakan bahwa infeksi ca

cing Ascaris menimbulkan peningkatan jumlah eosinofil 

sedang kadar hemoglobin dan PCV masih dalam batas nor

mal. 

Akibat infeksi cacing Trichostrongylus ~ akan 

mendepres pembentukan sel darah merah sehingga mengaki

batkan perubahan jumlah sel darah yang bersirkulasi 

( Kelly, 1974 ). Hugh dan Gordon ( 1950 ) menduga bahwa 

cacing tersebut mengeluarkan suatu ensim yang dapat 

mengganggu pencernaan makanan dalam saluran pencernaan 
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hospesnya, sehingga secara tidak langsung akan mempe

ngaruhi pembentukan darah. 

4. Albendazole 

Albendazole adalah senyawa kimia yang mempunyai 

rumus molekul c
12

H
15

N
3
o

2
s dan rumus bangunnya sebagai 

berikut : 
H 

( Martindale, 1982 ) 

Albendazole merupakan derivat Thiabendazole dan 

termasuk golongan Benzimidazole. Derivat ini mempunyai 

toleransi yang tinggi dan sejauh ini belum ada yang me-

nunjukkan efek toksik pada dosis terapi maupun do sis 

yang lebih besar beberapa kali dari do.sis terapi ( Her

lich, 1977 ) . 

Obat ini menghambat pengambilan glukosa sehingga 

cacing tidak dapat mengabsorbsi makanan , dari dinding 

saluran pencernaan, akhirnya cacing lemas karena keku

rangan tenaga sehingga tidak dapat menempel pada din

ding saluran pencernaan kemudian keluar bersama faeces. 

Cacing yang keluar bisa didapatkan dalam keadaan hidup 

atau mati ( Brander, 1985 ). 

5 .•. Febantel 

Grelck et al ( 1978 ) mengemukakan bahwa Feban-

tel merupakan derivat dari Imidazole. Namun menurut 
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l :iartindale ( 198 2 ) Febantel merupakan derivat dari 

Guanidine. Sedangkan menurut Marler ( 198.3 ) mengemuka

kan bahwa Febantel mempunyai gugus carbamate, guanidine 

dan carbonyl dengan rumus molekul c
20

H
22

N
4
o

6
s dan rumus 

bangunnya sebagai berikut 

Nti COO C-H _; 

H :C < Nti coo C+-i:? 

ti-HCOC...tid- OGti~ 

( Martindale, 1982 ) 

Preparat ini juga mempunyai toleransi yang ting

gi dan · tidak menunjukkan efek toksik maupun efek sam-

ping walaupun diberikan sampai 40 kali 

( Zein, 1981 ) • 

do sis 

Cara kerja Febantel sampai saat ini belum jelas, 

namun menurut Martindale ( 1982 ) mengemukakan bahwa 

dengam melihat struktur yang dimiliki oleh Febantel ma

ka kemungkinan :cara . kerjaily ~ dapat dlle~e.llui -;. :;. Struktur 

Febantel hampir sama dengan Fenbendazole, maka ~ ·. cara 

kerj anya kemup:gk;lnan .lllirip yai tu, menghambat pengambil

an glikosa sehingga lama-lama cacing kekurangan glukosa 

yang akhirnya lemas atau mati kemudian keluar bersama 

tinja. 

Ad~a gugus carbamate yang dimilikinya, kemung

kinan cara kerja Febantel adSlah menstimulir acethyl -

cholinesterase pada myoneural junction, sehingga fungsi 

myoneural junction terhambat dan menyebabkan cacing me-
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ngalami paralisa, akibatnya cacing tidak dapat memper

tahankan diri untuk terus menempel pada saluran pencer

naan sehingga dapat keluar bersama tinja ( Gonzals et 

al' :. 1985 ) • 

Menurut Martindale ( 1982 ) karena :E'ebantel mem

punyai gugus guanidine niaka kemungkinan c ara kerj any a 

adalah memblokir susunan sy~af cacing sehingga terjadi 

paralisa dan akhirnya cacing keluar bersama tinja. 
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B A B III 

lVlNr.t<.;RI DAN METODA 

1. :_ Materi Peneli tian 

1.1. Tempat, Waktu ~enelitian d~1 Hewan Percobaan 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium 

Patologi Klinik Fakulta~ Kedokteran Hewan Uni

versitas Airlangga dan di Driyorejo, kabupaten 

Gresik. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

19 April 1986 sampai dengan 28 Mei 1986. 

21 ekor sapi perah betina ( umur 4 - 5 tahun ) 

yang positip terinfeksi oleh nematoda gastro -

intestinal, diambil darahnya untuk diteliti me

ngenai jumlah SDM, kadar Hb, PCV, limfosit, mo

nosit, netrofil dan eosinofil. Penentuan sapi 

perah positip terinfeksi nematoda gastro-intes

tinal dengan pemeriksaan ti.nja sapi per.ah -r_ p.er .... 

cobaan dengan metoda native dan metoda 

( Sasmita, 1984 ). 

1.2. Al~t-alat Penelitian 

apung 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari : vial, spui t, gel as mikro.b.e. - ~ 

matokri t, pipet pengencer •.rhoma, tabung hemome

ter, kamar penghitung, mikroskop, gelas obyek, 

galas penutup, termos dingin dan alat p~hghi-

13 
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tung sel . lekosit darah ( Blood Cell Counter ). 

1.). Reagen-reagen Penelitian 

Reagen yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari : pewarnaan Wright's, buffer phos

phat, larutan Hayem, larutan HCl 0,1 N, hemo 

globinometer, Ethylenediaminetetraacetic (EDTA), 

larutan N~Cl · _ . jenuh dan aquadest. 

2. Metoda Penelitian 

2.1. Penyediaan Sampel 

* j 

**) 

21 ekor sapi perah percobaan dibagi menja-

di tiga kelompok secara random, yaitu : kelom

pok A, B dan kelompok C masing-masing 7 ekor. 

Sapi perah kelompok A diobati dengan Al

bendazole*)dengan dosis tunggal 5 mg/kg berat 

badan diberikan secara p-er-oral. 

Sapi perah kelompok B diobati dengan Fe

bantel**) dengan dosis tunggal 7,5 mg;kg berat 

badan diberikan secara per-oral. 

Sapi perah kelompok C tida.R ... dib b.atL. t .. :ij:o~ 

trol ). 

'fiap-tiap sapi perah dari ketiga : .kelompok 

tersebut diambil sampel tinja dan darah. Peng

ambilan sampel tinja dan darah dimulai segera 

setelah sapi perah kelompok _A dan B diobati. 

Dengan merk dagang Valbazene buatan Smith Kline. 
. 

Dengan merk dagang Rintal buatan Bayer. 
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Kemudian pengambilan sampel selanjutnya dilaku

kan setiap minggu sarnpai dengan minggu keempat. 

Tinja diambil langsung dari rektum seba -

nyak .:!: 10 gram per ekor. 'rinja diperiksa ada 

tidaknya telur nematoda gastro-intestinal d~-

ngan metoda native dan metoda apung. 

Darah diambil dari vena jugularis dengan 

alat suntik disposibel sebanyak 2 ml per ekor. 

Sampel darah di tampung di dalam tabung · ··: .vi.al 

yang telah berisi EDTA + 2 mg aebagai anti koa-

gulansia t Kelly,1~74 ). Setelan pengambilan 

darah, maka sampel-sampel tersebut segera dima-
: 1 • •.• • : . • , ' 

sukk~ ke -- dalam t~r~o'"~ '" dingin berisi es. 

2.2. Perlakuan Terhadap Sampel Tinja 

2.2~1. Metoda native ( hapusan langaung ) 

Satu tetes aquadest diteteakan pada gelaa 

obyek, tinja diambil dengan lidi yang _. bersih 

dan diratakan pada gelas obyek tersebut. Sete

lah itu ditutup dengan gelas penutup dan dipe

riksa di bawah mikroakop dengan pembesaran 100 

kali. 

2.2.2. Metoda apung ( flotation ) 

'riga gram tinj a dimasukkan ke dalam 42 ml 

aquadeat pada gelas plastik, diaduk rata. sampai 

homogen. Suspensi disaring dan filtratnya dima-. 

sukkan ke dalam tabung sentrifuse sampai .:!: 1 em 
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dari mulut tabung, kemudian disentrifuse selama 

3 meni t dengan kecepatan 1500 rpm. . .- Superna.t.an 

dibuang dan pada filtratnya ditambahkan larutan 

garam jenuh sampai setinggi ±. 1 em dari 1 . .mulut 

tabung. Tabung dikocok-kocok dengan jalan mem

balik-balik tabung kemudian disentrifuse lagi 

selama 3 menit dengan kecepatan 1500 rpm. Sete

lah itu ditambahkan larutan garam jenuh aampai 

permukaan tabung, lalu ditutup dengan gelas pe

nutup, dibiarkan 1 - 2 menit. Gelas penutup di

letakkan pada gelas obyek dan diperiksa di ba

wah mikroskop dengan pembesaran 100 kali dan 

400 kali. 

2. 3. . ·per.l-akuan ~ 1 ] e~hadap -Sampel Darah 

2. 3. 1. Per hi tungan jumlah sel darah merah 

Per hi tung an j umlah sel darah merah dalam 

darah ini dilakukan dengan metoda kamar hitung 

( Kelly, 1974 ). Darah dari tabung vial dihisap 

ke dalam pipet pengencer Thoma sampai tanda 0,5. 

Kemudian larutan Hayem dihisap pula ke dalam 

pipet yang sama hingga mencapai tanda 101 . . se~ 

lama penghisapan larutan Hayem, pipet ;.diputar 

melalui sumbu panj angnya agar darah ;· <11ercampur 

dengan baik, kedua ujung pipet ditutup dengan 

ibu jari dan jari tengah lalu dikocok dengan 

gerakan tegak lurus pada sumbu panjangnya. La-
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rutan Hayem yang terdapat di dalam bagian kapi

ler yang tidak mengandung darah, di buang dengan 

meneteskan keluar isi pipet sebanyak J tetes. 

Kemudian lar~tan darah dimasukkan ke dalam ka

mar penghitung yang ditutup dengan gelas penu -

tup, dengan cara menyentuhkan ujung pipet pe

ngencer Thoma pada tepi gelas penutup. Kamar 

penghitung yang telah terisi diletakkan di ba

wah mikrcilskop dan penghi tungan dilakukan dengan 

menggunakan obyektip 4~ kali. 

Jumlah sel darah merah dihitung yang ter-

dapat pada empat persegi-empat persegi A, ~, C, 

D dan .!!.: , seperti yang terlihat pada lampiran·. J.O. 

Lima buah empat persegi tersebut masing- masing 

mempunyai volume 1/250 milileter kubik. Sel-sel 

yang terletak dan menyinggung garis batas sebe

lah kiri dan at as dihi tung, sedangkan sel .:.. sel 

yang terletak dan menyinggung garis batas sebe

lah kanan dan bawah tidak dihi tung. 

Untuk mengetahui jumlah sel darah merah 

per milimeter kubik darah, maka mula-mula hasil 

per hi tung an sel darah mer~ pad a 5 buah emp . ~~ : 

persegi di atas dimisalkan N. Jumlah volume 5 

buah empat persegi adalah 1/~0 milimeter kubik. 

Berarti pada tiap milimeter kubik volume, ter

dspst 1 d~bag~ 1/50 kemud~an dikalikan ~, ha-
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silnya dikalikan dengan besarnya pengenceran _, . 

yaitu cOO kali. Maka dapat diketahui, bahwa ti

ap milimeter kubik darah terdapat sel darah me

ran sejumlah 200 dikalikan 50 N, yaitu sejumlah 

10.000 N buah. 

2.).2. Pengukuran kadar Hemoglobin 

Penentuan kadar hemoglobin dalam darah ini, 

digunakan hemoglobinometer dari Sahli-Adame yang 

terdiri dari tabung hemometer dan warna standard. 

Tabung hemometer diisi dengan larutan HCl 

0, 1 N sampai tanda 2 :,g%, darah dalam tabung vial 

dengan EDTA dihisap ke dalam pipet Sahli sampai 

tanda " 20 Cmm "• Bagian luar dari pipet diber

sihkan dengan kapaa kering dan j angan sampai 

menghisap darah yang ada dalam pipet, lalu darah 

segera ditiup hati-hati ke dalam larutan HCl da

lam tabung hemometer tanpa men~bulkan gelembung 

udara. Sebelum dikeluarkan, pipet dibilas dulu 

dengan menghisap dan meniup HCl yang ada bebera

pa kali lalu ditunggu 10 menit untuk pembentukan 

asam hematin. Asam hematin ini diencerkan dengan 

aquadest tetes demi tetes sambil diaduk sampai 

dapat warna yang sama dengan warna standard. Mi

niskus dari . larutan dibaca dan dinyatakan dalam 

g%. 
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2.).). Pengukuran Packed Cell Volume 

Pengukuran packed cell volume ini dilaku

kan menurut metoda mikrohematokrit (Kelly,1974J, 

yai tu menggunakan tabung kapiler dan bahan yang 

digunakan adalah darah penuh. Darah dihisap de

ngan tabung kapiler mikrohematokrit sampai se

tinggi 2/3 dari garis atas. Ujung atas ditutup 

dengan plastisin·· kemudian · . .tabugg· k§\pile·r terse

but dimasukkan ke dalam slide plastik dan dila

kukan sentrituse dengan kecepatan 12.000 putar

an per menit selama 5 menit. 

Harga packed cell volume dapat diketa.hui . 

dengan membaca persentase bagian padat dari da

rah tersebut, yang terletak pada dasar tabung. 

2.-.). 4. Perhi tungan di!!erensial sel darah putih 

Perhitungan di!ferensial SDP ini dilakukan 

dengan menggunakan pengecatan hapusan darah. 

setetes darah vena dengan EDTA diletakkan dekat 

salah satu ujung dari gelas obyek kemudian ge

las penghapus dipegang sedemikian rupa sehingga 

membuat sudut + )0° dengan gelas obyek dan te

tesan darah tadi te.r.l.et:Sk -: di dalam sudut terse

but. Gelas penghapus ini digeserkan ke arah te

tesan darah sehingga menyentuhnya dan darah ta

di akan merata antara ujung gelas penghapus dan 

gelas obyek. Vengap cepat gelas penghap~s dige-
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serkan kearah yang bertentangan dengan .arah -

pertama. 

Hapusan yang sudah kering difiksasi dengan 

meneteskan pewarna wright's pada lapisan darah, 

sehingga tertutup seluruhnya. Waktu fiksasi ia

lah ± 2 menit kemudian dilanjutkan dengan mene

teskan larutan buffer yang sama banyaknya. Pe-

warna Wright's dan buffer ini segera dicampur 

dengan jalan meniup-niup beberapa kali dan di

tunggu ± 15 menit sehingga sel-sel tercat de-

ngan baik, setelah itu hapusan dicuci 

air biasa kemudian hapusan dikeringkan. 

Penghi tungan d.ifferensial SlJ.P ·- .· dilakukan 

dengan mengadakan identifikasi dan penghitungan 

dalam ·100 SD.P. <.;ara menghi tung dimulai dari sa

tu sisi bergerak menuju sisi lain, lalu pindah 

sejauh 2 - 3 lapangan pandang ke kanan atau ke 

kiri. Untuk memudahkan penghitungan 

~lood Cell Counter 

3. · .. .rarameter yang diukur 

digunakan 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini 

adalah : jumlah sel darah merah, kadar hemoglo-
. 

bin, PCV, persentase netrofil, limfosit, mono-

sit dan eosinofil yang dibedakan antara yang 

terinfeksi cacing dengan yang diobati. 
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4. Rancangan Perco baan dan Analisis Data 

Data komponen darah dari ketiga kelompok 

sapi perah yang didapat, dianalisis secara sta

tistik dengan menggunakan analisis variansi 

yang mengikuti "Rancangan Acak Leri.gkap" (' Gill, 

1981 ) • 

Untuk kep.enting:.m ' uji.. .s-tatistik, diguna

kan hipotesis nol ( nihil ) dengan simbol H
0 

• 

H
0 

: Tidak ada perbedaan sel darah merah, ka

dar hemoglobin, PCV, limfosit, netrofil, 

monosi t dan eosinofil pada :-- sap~ - .~ perah 

yang terinfeksi nematoda gastro-intesti -

nal dengan sapi perah yang diobati. 

H1 : Terdapat perbedaan sel darah merah, kadar 

hemoglobin, PCV, limfosit, monosit, netro

fil dan e ·_ .. sinofil pad a sapi perah yang 

terifeksi nematoda gastro-intestinal de

ngan sapi perah yang diobati. 
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Penghitungan RAL 

Jumlah Kuadra t 'l'otal (JKT) =(x2 - {f<~XJ} :2 
t.n 

{((X)2 
~umlah Kuadrat Perlakuan (JKP ) = """"-~-=--

t 

Jumlah Kuadrat Sisa (JKS) = J K'l' - JKP 

Analisis variansi 

22 

t.n ' 

Sumber variasi db JK KT .F hitung 
F tabel 

Perlakuan 

Sis a 

Kete rangan : 

-
.JKP 

t - 1 JKP ---
·t - 1 

c - -. 

JKS 
t (n-1) JKS 

t tn-1) 

db derajat bebas 

JK : jumlah kuadrat 

K'l' kuadrat aiaa 

t : perlakuan 

n : ule.ngan 

0,05 

K'f perlakuan 

KT sis a 

Bila dalam analisia ini menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata maka dilanjutkan dengan uji 11 Heda .Nyata Terkecil 11 

( Steel dan To~rie, 19eo ). 

BNT = t tabelV2 KTnaiaa 

JlNT 5% = t 5% ( db Bi.aa ) v2KTnaiaa 

Bi'IT ·1% = t 1:1o ( db aiaa ) v2
KT n aiaa 

0,01 
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23. 

Matrik selisih rata-rata perlakuan 

Nilai rata-rata x~ X.3 x2 X 
1 

x, 

x2 

X) 

xt 

Keterangan 

d(1-t) 

d(2-t) 

d(.3-t) 

0 

a = X. - X 
~ y 

d( 1-.3) 

d (2-.3) 

0 

d(1-2) 0 

0 

d lebih kecil daripada BNT (0,05), maka 

nilai d diberi tanda ns, berarti tidak 

berbeda nyata. 

d lebih besar daripada BNT (0,05), maka 

nilai d diberi tanda (*), berarti ber

beda nyata. 

~ lebih besar daripada BNT (0,01), maka 

nilai d diberi tanda (**), berarti Qer

beda s~at nyata. 
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B A B IV 

HASIJ.J DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Rasil pemeriksaan darah sapi-sapi perah percobaan 

pada saat pengobatan terlihat pada tabel 1. Tabel terse

but menunjukkan bahwa komponen-komponen darah yang dipe

riksa dari sapi-sapi perah kelompok A, B dan kelompok C 

relatif tidak berbeda. 

Tabel 1. Rata-rata jumlah SDM, kadar Hb, PCV dan 

differensial SDP sapi-sapi perah perco

baan pada saat pengobatan. 

Komponen Kelompok 

darah 
A B G 

SDM ( 106 /ml) 5,02 ± 0,92 4,58 + 0,83 4,39 ± 0,76 

Hb (g%) 10,43 + 1 '57 9,71 + 1, 31 10,8 + 1, 21 

PCV (%) 24,29 + 2,43 24,57 + 1, 27 26,57 + 4,31 

Limfosit (%) 58,71 + 6,55 56,71 + 7,67 51,71 + 9, 18 

Monosit (%) 3 ± 1' 41 2,86 ± 0, 9 2,14 ± 1' 46 

Netrofil (%) 26 + 3, 11 27,14 + 4,81 27,71 + 10,83 

Eosinofil (%) 13,71 + 5,88 11,57 + 2,23 18 + 4,24 

24 
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1 • 1 • Jumlah SDM 

Hasil r a ta-rata jumlah SDM setelah pengobata.n 

terlihat pada tabel 2. Tabel tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata jumlah sel darah merah dari sapi-sapi perah 

kelompok A, B dan C dari minggu pertama sampai dengan 

minggu keempat tidak jauh berbeda. Dari grafik 1 terli-

hat bahwa rata-rata jumlah sel darah merah kelompok A 

dan B ada kecenderungan meningkat secara paralel. Dari 

analisis statistik ( lampiran 1. 2, 3 dan 4 ) dibukti

kan bahwa jumlah eel darah merah antara kelompok yang 

diobati dengan yang tidak diobati dari minggu pertama 

sampai dengan minggu keempat, tidak ada perbedaan yang 

nyata ( P )0,05 ) • 

Tabel 2. Hasil rata-rata jumlah SDM ( 10
6
/ml ) dari sa-

pi perah kelompok A, B ( yang diobati ) dan 

kelompok C ( yang tidak diobati ). 

Minggu ke 
Klp 

1 2 3 4 ' 

A 5,02+0,92 4,73+0,74 5,33+1,33 6,78±.1,06 

B 4,58+0,83 4,94+0,49. 5,27+0,7 6,46±.1,31 

c 4,39+0,76 5,06+0,32 5,22±1,02 4, 92±1 ,08 
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Grafik 1. Rata-rata jumlah SDM ( 10
6

1m1 ) dari sapi-sapi 

perah yang diobati ( kelompok A, B ) dengan 

yang tidak diobati ( kelompok C ). 

Keterangan : kelompok A 

-·-·-·-·- · kelompok B 

---------- kelompok c 
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1.2. Hemoglobin 

Hasil rata-rata kadar Hb dari s api-sapi perah 

kelompok A, B dan C terlihat pada tabel 3. Tabel ter -

sebut menunjukkan bahwa rata~rata kadar H& dari sapi 

kelompok A dan B pada minggu kedua sampai dengan ming

gu keempat lebih tinggi dari kelompok c. Grafik 2 me

nunjukkan bahwa kadar Hb antara kelompok yang diaboti 

( A, B ) dengan kelompok yang tidak diobati ( C ) per-
, 

ubahannya cenderung berbeda dari m.inggu pertama sampai 

dengan minggu keempat. Dari analisis statistik ( lam

piran 5, 4, 6 dan 7 ) menunjukkan bahwa perbedaan ka

dar Hb dari sapi-sapi perah yang diobati dengan yang 

tidak diobati dari minggu pertama sampai dengan minggu 

keempat, tidak ada perbedaan yang nyata ( P > 0,05 ). 

Tabel J. Hasil rata-rata kadar Hb ( g% ) dari sapi-sa

pi perah kelompok A, B ( yang diobati ) de

ngan kelompok C ( yang tidak diobati ). 

Minggu ke 
Klp 

1 2 3 4 

A 10,43+1,57 9,74+0,81 10,09+0,96 9,02+0,91 

B 9,71±1,31 9,77+0,96 10,03±1,44 9,20+0,66 

c 10,80+1,21 9,23+0,56 8,80+0,77 8,86+0,5 
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Grafik 2. Rata-rata kadar Hb (g%) dari sapi-sapi perah 

yang diobati ( kelompok A, B ) dengan yang 

tidak diobati ( kelompok C ). 

Keterangan : kelompok A 

kelompok B 

kelompok C 
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1.3. Packed Cell Volume 

Hasil rata-rata kadar PCV dari s api-sapi kelom-

pok A, B dan C terlihat pada tabel 4. Tabel terse but 

menunjukkan bahwa rata-rata kelompok A dan B pada ming ~ 

gu ketiga dan keempat lebih tinggi dari kelompok C 
' 

sedang pada minggu kedua hampir sama. Grafik 3 menun-

jukkan bahwa perubahan PCV dari sapi kelompok A dan B 
. . 

dari minggu pertama sampai dengan minggu keempat me-

ningkat sedang kelompok C menurun. Dari analisis sta

tistik ( lampiran 9, 10, 11 dan 12 ) menunjukkan bahwa 

PCV dari minggu pertama sampai dengan minggu keempat 

antara kelompok yang diobati dengan yang tidak diobati, 

tidak ada perbedaan yang nyata ( P) 0,05 ). 

Tabel 4. Hasil rata-rata ..I:'CV (-- % ) dari sapi-sapi pe

rah kelompok A, B ( yang diobati ) dengan ke

lompok C ( yang tidak diobati ). 

Minggu ke : 
Klp 

1 ~ 3 4 

A 24,29+2,43 25,43+2,64 26±.4,83 26±.1' 41 

B 24,57±.1,27 25,71±. 2,29 26,57±.2,51 27,29±2,14 

c 26,57±.4,31 25,14+3,98 24,29±.1,11 24,71±.3,35 
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Rata-rata PCV (%) dari sapi-sapi perah yang 

diobati ( kelompok A, B ) dengan yang tidak 

diobati ( kelompok c ) . 
Keterangan : kelompok A 

-·-·-·-·-· kelompok B 

---------- kelompok c 
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1 .. 4. Limfosit 

Hasil rata-rata prosentase limfosit dari sapi -

sapi perah kelompok A, B dan C terlihat pada tabel 5. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa limfosit , '--kelpmpok :c .. 

meningkat sedang pada kelompok A, B tidak tetap. Grafik 

4 menu.njukkan bahwa pada kelompok yang tidak --' . ,diobati 

limfositnya meningkat dari minggu pertama sampai dengan 

minggu ketiga. Kelompok B terjadi peningkatan limfosit 

dari minggu kedua sampai dengan minggu keempat, sedang 

pada kelompok A limfosit mulai meningkat pada minggu ke-

tiga. Dari analisis statistik ( lampiran 13, 14, 15 dan 

16 ) dari sapi-sapi perah kelompok A, B dan C dari ming

gu pertama sampai dengan minggu keempat, tidak ada per

bedaan yang nyata ( P >0,05 ). 

Tabel 5. Hasil rata-rata prosentase limfosit dari sapi

sapi perah kelompok A, B ( yang diobati ) dan 

kelompok C ( yang tidak diobati ). 

Minggu ke . . 
Klp 

1 2 3 4 

A 58,71±6,55 56,28+7,99 55, 71+ 14, 85:; 56,29±9,45 - . . 
B 56,71±.7,67 55,57±9,81 56,71±12,08 58,57±3,36 

c 53 ' 1 4+ 1 1 ' 5 2 55,43±9,33 57,85±15,28 55,57±4,28 
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Grafik 4. Rata-rata prosentase limfosit dari sapi-sapi 

perah yang diobati ( kelompok A, B ) dengan 

yang tidak diobati ( kelompok C ). 

Keterangan : kelompok A 

-·-·-·-·-· kelompok B 

---------- kelompok C 
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1.5. Monosit 

Hasil rata-rata prosentase monosit dari sapi-sapi 

perah kelompok A, B dan C terlihat pada tabel 6. Tabel 

tersebut menunjukkan bahwa prosentase limfosit kelompok 

A pada minggu pertama lebih tinggi daripada kelompok B 

dan C, sedang pada minggu~minggu berikutnya tidak j auh 

berbeda. Grafik 5 •. menunjukkan bahwa perubahan prosentase 

limfosit dari kelompok yang diobati ( A, B ) dengan yang 

tidak diobati ( C ) mempunyai pola yang hampir sama. 

Dari analisis statistik ( lampiran 17, 1.8, 19 dan 20 ) 

menunjukkan bahwa prosentase monosit dari minggu pertama 

sampai dengan minggu keempat, tidak ada perbedaan yang 

nya t a ( P > 0, 0 5 ) . 

Tabel 6. Hasil rata-rata prosentase monosit dari sapi

sapi perah kelompok A, B ( yang diobati ) dan 

kelompok C ( yang tidak diobati ) 

Minggu ke . • 
~lp .•.. 

1 2 3 4 

A 3± 1, 41 1, 43+0, 53 1,71+0,49 1,71+0,49 

B 2,86+0,9 1,14+0,69 1' 43+0, 53 1,71+0,49 

c 2,14±1,46 1, 71±0, 76 1' 14±0, 38 1,57+0,53 
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Grafik 5. Rata-rata prosentase monosit dari sapi-sapi 

perah yang diobati ( kelompok A, B ) dengan 

yang tidak diobati ( kelompok C ) 

Keterangan : kelompok A 

-·-·-·-·-· kelompok B 

---------- kelompok C 
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1.6. Netrofil 

Hasil rata-rata prosentase netrofil terlihat pa

da tabel 7. Tabel tersebut menunjukkan bahwa rata -rata 

prosentase netrofil kelompok A, B lebih tinggi daripada 

kelompok C kecuali pada minggu pertama. Grafik 6 menun-

jukkan bahwa kelompok A, B relatif tidak jauh berbeda 

dari minggu pertama sampai dengan minggu keempat. 

Kelompok C dari minggu pertama sampai dengan minggu ke

tiga menurun yang kemudian meningkat. Dari analisis sta

tistik ( lampiran 21, .22, 23 dan 24 ) menunjukkan bahwa 

prosentase netrofil dari ketiga kelompok dari minggu 

pertama sampai dengan minggu keempat, tidak ada perbeda

an yang nyata ( P > 0,05 ). 

Tabel 7. Hasil rata-rata prosentase netrofil dari sapi

sapi perah kelompok A, B ( yang diobati ) dan 

kelompok C ( yang tidak diobati ). 

Minggu ke . • 
Klp 

1 2 3 4 

A 26+3,11 30±5,69 2~±10,04 28+3,15 

B 27,14±4,81 29;43±7,55 28,29±12,73 29,14±4,74 

c 26,29+11,99 24+8, 19 21,4+5,28 24,71±3,9 
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Grafik 6. Rata-rata prosentase netrofil dari sapi

sapi perah yang diobati ( kelompok A, B ) 

dengan yang tidak diobati ( kelompok C ) 

Keterangan : kelompok A 

-·-·-·-·-· kelompok B 

---------- kelompok C 
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1. 7. Eosinofil 

Hasil rata-rata prosentase eosinofil terlihat pa

da tabel 8. Tabel tersebut menunjukkan bahwa _prosentase 

eosinofil dari kelompok A dan B ( yang diobati ) lebih 

rendah daripada kelompok C ( yang tidak diobati ). 

Grafik 7 menunjukkan bahwa prosentase eosinofil kelompok 

A dan B dari minggu pertama sampai dengan minggu ketiga 

mengalami penurunan dan kemudian meningkat lagi pada 

minggu keempat. Kelompok C prosentase eosinofil .· polap:ya 

tidak tetap. Dari analisis statistik ( lampiran 25, 26, 

27 dan 28 ) menunjukkan bahwa prosentase eosinofil dari 

ketiga kelompok menunjukkan perbedaannya tidak nyata pa

da oZ= 0,01 ( P > 0,01 ). 

Tetapi pad a o( = 0, 05 prose~tase eosinofil terse but per

bedaannya nyata ( P <.. 0,05 ). Pengujian lanjutan dengan 

BNT, ternyata kalompok yang tidak diobati prosentase eo

sinofil lebih tinggi dan berbeda nyata ( P < 0,05 }·. de

ngan kelompok yang diobati. 

Tabel 8. Hasil rata-rata prosentase eosinofil dari sapi

sapi perah kelompok A, B ( yang diobati ) dan 

kelompok C ( yang tidak diobati ). 

Minggu ke . . 
Klp 

2 

A 13,71±6,47 12,71+4,89 12,14+5,76 13,29+3,45 

B 11,57±2,23 11±2,65 10,57+4,79 12,57±3,99 

c 18±4,24 16±2,45 18,29+6,02 17,57+4,12 
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Grafik 7. Rata-rata pr osentase eosinofil dari sapi

sapi perah yang diobati ( kelom.pok A, B ) 

dengan yang t i dak diobat i ( kelompok C ). 

Keterangan : kelompok A 

-·-·-·-·-· kelompok B 

kelompok c 
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2. Pembahasan 

Dari analisis statistik menunjukkan bahwa kompo

nen-komponen darah yaitu : jumlah SDM, kadar Hb, PCV , 

differensial SDP ( kecuali eosinofil ) dari kelompok 

yang diobati dengan kelompok yang tidak diobati, tidak 

berbeda. Tidak adanya perbedaan tersebut dikarenakan 

pada kelompok yang diobati walaupun dari hasil pemerik

saan tinja negatif, namun sebenarnya masih terinfeksi 

cacing nematoda gastro-intestinal muda. Hal ini terli

hat pada pemeriksaan tinja yang menunjukkan bahwa pada 

minggu keempat pemeriksaan tinja menunjukkan hasil yang 

posi tif. Masih adanya cacing nematoda muda · , ·tePaebut 

mungkin karena reinfeksi a tau terdapat larva · ., .. ~- c~cing 

yang tahan terhadap obatnya. 

Handoko dan Henderson ( 1981 ) mengemukakan bah

wa akibat infeksi cacing akan timbul pergeseran-perge -

seran pada gambaran darah yai tu pada jumlah sel darah 

merah, sel darah putih, PCV ( Packed Cell Volume ) dan 

Hb ( Hemoglobin ) dan kejadian ini sejalan dengan naik 

turunnya jumlah telur cacing dalam tinja yang diperiksa. 

Dari hasil grafik 1, 2 dan J menunjukkan bahwa 

sapi perah yang terinfeksi nematoda gaatro - intestinal 

menunj ukkan ad any a penurunan pad a sel darah merah, ka

dar hemoglobin dan PCV. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Kuil ( 1970 ), yang dikutip oleh Ogunsusi ( 1978 ) · yang 

menyatakan bahwa pada in!eksi cacing akan terjadi penu-
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runan harga darah terutwna ael darah merah, kadar hemo

globin dan PCV. Penurunan tersebut akan tampak terlihat 

pada infeksi yang berat terutama infeksi oleh Hemonchus 

~' Trichostrongylus ~' Oesophagostomum ~ dan Bu -

nostomum ~· 

Selain itu faktor musim ( kemarau dan penghu-

jan ) ikut memegang peranan penting terhadap cacing, di

samping faktor nutrisi dan faktor genetik ( Preston dan 

Allanby, 1978 ). 

Prosentase eosinofil yang lebih tinggi pada ke

lompok yang tidak diobati tersebut karena pada kelompok 

yang tidak diobati masih positif terinfek~i cacing ne

matoda gastro-intestinal. Hal ini sesuai dengan penda

pat Schalm et al ( 1975 ) yang menyatakan bahwa eosino

fil merupakan salah satu indikasi adanya infeksi cacing. 
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B A B V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan disimpulkan 

bahwa komponen-komponen darah seperti jumlah sel darah 

merah, kadar hemoglobin, PCV, netrofil, limfosit dan 

monosit pada sapi-sapi perah yang diobati ( pemeriksaan 

tinja negatif ) dan pada sapi-sapi perah yang tidak di

obati ( pemeriksaan tinja positif ) dari minggu pertama 

sampai dengan minggu keempat tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata. Komponen darah yang menunjukkan 

perbedaan yang nyata antara sapi-sapi perah yang tidak 

diobati dengan yang diobati adalah eosinofil. Dalam pe

ngujian lanjutan ternyata bahwa kelompok yang tidak di

obati eosinofilnya lebih tinggi dari kelompok yang di

obati. 

Dari hasil penelitian di atas, maka dapat dibe

rikan saran sebagai berikut : 

1. Penyuluhan tentang pemeliharaan sapi perah, khusus

nya tentang pemoerian makanan dan pemeliharaan kese

hatannya. 

2. Perlu mengadakan pengawasan terhadap kesehatan hewan 

terutama pencegahan dan pengobatan ter~adap penyakit 

parasit cacing. 

41 
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B A B IV 

RINGKASAN 

Telah di~akukan penelitian gambaran darah sapi 

perah yang terinfeksi nematoda gastro-intestinal dan 

yang diobati antelmintik ( Albendazole dan Febantel ). 

21 ekor sapi perah yang positip terinfeksi de

ngan nematoda gastro-intestinal dipakai sebagai hewan 

percobaan. Sapi-sapi perah tersebut dibagi menjadi tiga 

kelompok masing-masing tujuh ekor. Kelompok A diobati 

dengan Albendazole dengan dosis 5 mg I kg berat badan 

diberikan secara per-oral, kelompok B diobati dengan 

Febantel dengan dosis 7,5 mg I kg berat badan diberikan 

secara per-oral dan kelompok C digunakan sebagai kon

trol. 

S~pel beru.pa tinj a ·dan darah diambil setiap 

minggu sampai dengan minggu keempat. Tinj a diperiksa 

mengenai ada tidaknya telur cacing n&matoda gastro -in

testinal dalam tinja dan sampel darah diperiksa menge

nai jumlah SDM, kadar Hb, PCV, limfosit~ ~ monosit, ne

trofil dan eosinofil. 

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa jum

lah SDM, kadar Hb, PCV, limfosit, monosit dan netrofil 

pada sapi perah yang diobati ( kelompok A, B ) dan pada 

sapi perah yang tidak diobati ( kelompok C ) perbedaan

nya tidak nyata ( P > 0,05 ) • 
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~ . 

Eosinofil adalah salah satu komponen darah yang 

ditemukan, menunjukkan perbedaan yang nyata ( P(0,05 ) 

antara kelompok yang tidak diobati dengan yang diobati. 
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Lampi ran 1. Analisis statistik j umlah SDM ( 106
/ ml ) dari 

yang diobati dengan yang tidak pada minggu 

pertama 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 
Total 

(A) ( B ) ~C) 

3,68 4,53 4,34 

?,40 5,47 5,15 

4,14 4,38 3,92 

5,69 5,68 4,25 

5,36 3,46 5,25 

6,30 4,85 4,88 

4,59 3,69 3' '12 . ~ t r. :. 

Total 3?,16 32,06 30,71 97,9). 

JKT 2 2 2 2 (97,93) 2 
= (3,68) +(4,53) +(4,34) + ••• +(3,12) - = 

21 

JKP = (32,16) 2 +(32,06) 2 +(30,71) 2 ~ (~~ 2 

= 1 '49 
7 21 1 

JKS = JKT- JKP = 12,77 

Analisis variansi untuk kenaikan jurnlah SDM 

Sumber variasi db JK KT F-hit 

4,26 

Perlakuan 

Sis a 

2 

18 
1 '49 

12,77 

0,75 

0,71 

1,06 3,55 6,01 

Pengujian hipotesis 

F hit = 1 ' 0 6 < F tab = 3' 55 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

ada perbedaan yang nyata jumla.h SDM sapi pe·ra.h yang 

diobati dengan yang tidak. 
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Lampiran 2. Analisis statistik jumlah SDM (106
/ml) dari 

sapi perah yang diobati dengan yang tidak 

pada minggu kedua. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 
Total 

(A) (B) ~c~ 

3,35 4,90 4,92 

5,73 4,53 5,46 

4,86 4,57 4,59 

4,92 5,74 5, 10 

4,40 4,39 4,94 

4,65 5,12 4, 92 

5,20 5,36 5,50 

Total 33,11 34,61 35,43 103, 15 

JKT 2 2 2 2 (103,15) 2 
= 3,35) +(4,90) +(4,92) + ••• +(5,50) -

21 

JKP = (33,11}~+(34,61)
2 ~(35 1 43)

2 _ (10J 1 15) 2 
= 1' 1 

7 21 

JKS = JKT- JKP = 4,68 

Analisis variansi untuk kenaikan jwnlah SDM 

Sumber variasi db JK F-hit 

= 

Perlakuan 

Sist:~. 

2 

18 
1 ' 1 

4,68 

0,55 

0, 26 

2,12 ),55 6,01 

Pengujian hipotesis : 

Fhi t = 2, 12 < F tab = 3, 55 

5,78 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

a.da. perbeda.a.n yang nyata jumlah SDM sapi perah yang 

diobati dengan yang tidak. 
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Lampiran 3. Analisis statistik jumlah SDM (1 06
/ml) dari 

-
sapi perah yang diobati dengan yang tidak 

pada minggu ketiga. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 
Total 

(A) (B) (C) 

5,24 4,69 3,81 

5,16 4,86 4,58 

4,85 5,30 6,29 

5,68 4,59 6,55 

8,05 5,73 5,77 

4,33 6,58 5' 12 
3,96 5,12 4,43 

Total 37 , 32 )6,87 36,55 110,74 

(5,24)
2
+(4,69 i 2+(),81) 2 ••• +(4,43) 2- (110 1 74) 2 

= 19,78 21 JKT = 

JKP = (37,32) 2+()6,87) 2+(36,55) 2_(110,74) 2_ 0,04 
7 21 

JKS = JKT- JKP = 19,76 

Analisis variansi untuk kenaikan jumlah SDM 

Sumber variasi db JK KT F-hit 

Perlakuan 

Sis a 

2 

18 

0,04 

19,76 

0,02 

1,09 

0,02 3,55 6,01 

Pengujian hipotesis : 

Fhit = 0,02 \ Ftab = 3, 55 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

. . 

ada perbedaan yang nyata jumlah SDM sapi perah yang 

diobati dengan yang tidak. 
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Lampiran 4. Analisis statistik jumlah SDM (106
/ml) dari 

sapi perah yang diobati dengan yang tidak 

pada minggu keempat. 

Al.bendazole Fe ban tel Kontrol 

(A) (B) (C) 

7,12 8,67 5,64 

5,36 6,04 6,34 

5,45 5,36 7,29 

7,65 5,46 4,15 

6,5.3 6,36 6,68 

7' 18 5,4.3 6,4 

8, 15 7,87 4,93 

Total 47,44 45, 19 41 '4.3 

JKP =(47;44)~+.(45,19) 2 +(41,4.3) 2 _ (134,06) 2 
= 

7 21 

JKS = JKT- JKP = 24,14 

Analisis variansi untuk kenaikan jumlah SDM 

Sumber variasi 

Perlakuan 

Sis a 

db 

2 

18 

Pengujian hipotesis 

JK 

2,64 

24,14 

KT 

1' .32 

1 '34 

Fhit = 0,99 ~ Ftab = 3,55 

F-hit 

0,99 

Total 

134,06 

2,64 

F-tabel 
0,05 0 01 

3,55 6,01 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

ada perbedaan yang nyata jumlah SDM sapi perah yang 

diobati dengan yang tidak. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI GAMBARAN DARAH SAPI PERAH... ASTUTIK



Lampiran 5. Analisis statistik kadar Hb (g%) dari sapi 

perah yang diobati dengan yang tidak pada 

minggu pertama 

Al bendazole Fe ban tel Kontrol 
Total 

(A) (B) (G) 

10 a·, 2 11 '6 

11 '8 9,6 12,2 

8,6 9,8 10,4 

9,8 8,2 12: 

12,2 12 10,4 

12 10,4 9,2 

8,6 9,8 9,6 

Total 73 68 75,6 216,6 

2 2 2 1 . : . "2 ( 216 6) 2 
JKT = (10) +(8,2) +(1 1,6) ~ •• +(9,6) - ' = 38,05 

21 

2 2 -. 2 . . - 2 
JKP = (73) +(68) +(7;i,6) ·.:.;. ' {2·16,6) 

= 4,27 
7 •.·- 21 

JKS = JKlf! - JKP = 33,78 

Analisis variansi untuk kenaikan kadar Hb. 

Sumber variasi db JK KT F-hit F-tabel 

0,05 0 01 

Perlakuan 2 4, 27 2,14 1,14 3,55 6,01 

Sis a 18 33,78 1 '88 

Pengujian hipotesis 

Fhit = 1,14 ( Ftab = 3,55 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

ada perbedaan yang nyata kadar Hb sapi perah yang 

diobati dengan yang tidak. 
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Lampiran 6. Analisis statistik kadar Hb (g%) dari sapi 

perah yang diobati dengan yang tidak pada 

minggu kedua. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 
Total 

(A) (B) (C) 

9,8 9,2 10,4 

10,4 10,4 9,2 

9 11,2 9 

9 8,8 8,8 

11 '2 10,6 9,4 

9,4 sa·· ' . 
9 

9,4 9,4 8,8 

Total 68,2 68,4 64,6 201,2 

2 0 2 2 2 (201,2) 2 
JKT = (9,8) +(~,2) +(10,4) •• +(8,8) - = 12,55 

21 

JKP =(68,2)
2
+(68,4)

2
+(64,6)

2
_(201,2)

2 = 1,
3 

7 21 

JKS = JKT - JKP = 11,25 

Analisis variansi untuk kenaikan kadar Hb. 

Sumber variasi db 

Perlakuan 

Sis a 

2 

18 

Pengujian hipotesis : 

JK 

1 '3 

1 1 '25 

KT 

0,65 

0,63 

Fhit = 1,0) < Ftab = 3,55 

F-hit 

1 ,OJ 3,55 6,01 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

ada perbedaan yang nyata kadar Hb sapi perah yang 

diobati dengan yang tidak. 
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Lampiran 7. Analisis statistik kadar Ho (g%) dari sapi 

perah yang diobati dengan yang tidak pada 

minggu ketiga. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 
Total 

(A) (B) (C-J ; 

11,2 10,6 9'_ 

9,8 12,2 '(' 8 

8,4 11,2 9,2 

10 9,6 8 

9,6 7,8 10 

10,6 9,6 9,2 

11 9,2 8,4 

Total 70,6 70,2 61,6 202,4 

2 '2 2 
JKT = (11,2) +(10,6) +(9) + ••• +(8,4) 

(202,4) 2 
= 28,93 

21 

JKP = (70,6)
2
+(70,2)

2
+(61,6 )

2
_ (202,4)

2= 
7,39 

7 21 

JKS = JKT- JKP = 21,54 

Analisis variansi untuk kenaikan kadar Hb. 

Swnber variasi db JK KT F-hit F-tabel 

0,05 0 01 

Perlakuan 2 7,39 3,69 3,08 3,55 6,01 

Sis a 18 21,54 1 '2 

Pengujian hipotesis 

F hit = 3, 08 ( F tab = 3, 55 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

ada perbedaan yang nyata kadar Hb sapi perah yang 

diobati dengan yang tidak. 
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Lampiran 8. Analisis statistik ~adar Hb (g%) dari sapi 

perah yang diobati dengan yang tidak pada 

minggu keempa t. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 

(A) (B) (C) 

8,2 10,2 9,4 

8 9,6 9,4 

8,4 9,2 9 

9,2 9,6 9 

9,6 9 8,8 

10,6 8,4 8,2 

9,2 8,4 8,2 

Total 63,2 64,4 62 

JKP = (63,2)
2
+(64,4)

2
+(62)

2
_ (189,6.)

2 = 0,4 
7 21 

JKS = JKT- JKP = 9,14 

Analisis variansi untuk kenaikan kadar Hb 

Sumber variasi db 

Perlakuan 

Sis a 

2 

18 

Pengujian hipotesis : 

JK 

0,4 

9,14 

KT 

0,2 

0,51 

Fhit = 0,39 ~ Ftab = 3,55 

F-hit 

0,39 

Total 

189,6 

3,55 6,01 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

ada perbedaan yang nyata kadar Hb sapi perah yang 

diobati dengan yang tidak. 
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Lampiran 9. Analisis statistik PCV (%) dari sapi perah 

yang diobati dengan yang tidak pada minggu 

pertama. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 
Total 

(A) (B) (C) 

20 25 25 

25 24 27 

27 23 28 

26 26 19 

25 26 25 

25 25 29 

22 23 33 

Total 170 172 186 528 

178,57 

JKP = (170)
2
+(172)

2
+(186)

2
_(528)

2 = 21,71 
7 21 

JKS = JKT - JKP = 156,86 

Analisis variansi untuk kenaikan PCV 

Sumber variasi db JK K;r F-hit 
F-tabel 

0.05 0 01 

.Perlakuan 2 21,71 10,86 1 '25 . . )., 55 6,01 

Sis a 1d 156,86 8,71 

~engujian hipotesis : 

F hit = 1 , 2 5 < F tab = 3, 55 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

ada perbedaan yang nyata PCV sapi perah yang diobati 

dengan yang tidak 
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~ampiran 10. Ana~isis statistik PCV (%) dari sapi perah 

yang diobati dengan yang tidak pada minggu 

kedua 

Albendazole Fe ban. tel Kontrol 

(A) (B) (C) 
•rotal 

26 24 25 

29 23 18 

28 24 30 

25 29 25 

24 25 23 

21 28 26 

25 27 29 

Total 178 180 176 534 

= 169,14 

J:KP = (178)
2
+(180)

2
+(176) 2_ (534) 2 = 

1,1,4 
7 21 

JKS = JKT - JKP = 168 

Analisis variansi untuk kenaikan PCV 

F-tabel 
Swnber variasi db JK KT F-hit 

0,05 0,01 

Perlakuan 2 1,14 0,57 0,06 3,55 6,01 
Sisa 18 168 9,33 

Pengujian hipotesis 

F hit = 0, 06 < F tab = 3, 55 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

ada perbedaan yang nyata PCV sapi perah yang diobati 

dengan yang tidak. · 
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Lampiran 11. Analisis' statistik PCV (%) dari sapi perah 

yang diobati dengan yang tidak pada minggu 

ketiga. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 
Total 

(A) (B) (C) 

24 25 23 

33 26 26 

30 25 25 

25 31 24 

20 24 24 

21 29 23 

29' 26 25 

Total 182 186 170 538 

JK·r = (24}
2
+(25)

2
+(23) 3+ ••• +(25)

2
-

(538)
2 

= 204,95 
21 

JKP = 
(182) 2+(186) 2+(170) 2_ (538)

2 
19,8 - = 

7 21 

JKS = JKT- JKP = 185,15 

Analisis variansi untuk kenaikan PCV 

Sumber variasi db JK KT F-hit 
F-tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 2 19,8 9,9 0,96 3,55 6,01 

Sis a 18 185,15 10,29 

Pengujian hipotesis : 

Fhit = 0,96 ( Ftab = 3,55 

Dengan dernikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

ada perbedaan yang nyata PCV sapi perah yang diobati 

dengan yang tidak. 
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Lampiran 12. Analisis statistik PCV (%) dari sapi perah 

yang diobati dengan yang tidak pada minggu 

keempat. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol Total 
(A) (B) (C) 

24 27 30 

27 28 24 

25 28 24 

25 28 25 

26 23 28 

28 30 21 

~ u • 

' 
27 , 27 21 

. , 

Total 182 191 173 546 

JKT = (24)
2
+(27)

2
+(30)

2
+ ••• +(21)

2
-

(546)
2 

= 130 
21 

JKP = 
(182)

2
+(191)

2
+(173)

2 
(546)

2 
-- = 23,14 

7 21 

JKS = JKT - JKP = 106,86 

Analisis variansi untuk kenaikan PCV 

Sumber varie.si db J K KT F-hit 
0 

Perlakuan 2 23,14 11,57 1 '95 3,55 6,01 

Sis a 18 106,86 .. 5i94 

Pengujian hipotesis 

Fhi t = 1, 95 < F tab = 3, 55 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

, ada perbedaan yang nyata PCV sapi perah yang diobati 

dengan yang tidak. 
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Lampiran 13. Analisis statistik prosentase limfosit dari 

sapi perah yang diobati dengan yang tidak 

pada minggu pertam.a. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol Total 
(A) (H) (C) 

60 52 ' 63 

54 68 53 

68 60 47 
65 56 55 

46 44 72 

60 55 43 

58 62 J9 

Total 411 397 312 1180 

JKT 
2 2 2 2 ( 1180 ) 2 

1519,24 = (60) +(52) +(63) + ••• +(39)- = 
21 

JKP = 
. (411) 2+(397) 2+(372) 2_(1180) 2 

= 111,53 
7 21 

JKS = JKT - JKP = 1407,71 

Analisis variansi untuk kenaikan prosentase limfosit 

Swnber variasi db JK KT F-hit F-tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 2 111,53 55,76 0,71 3,55 6,01 

Sis a 18 1407,71 58,21 

Pengujian hipotesis 

F hit = 0, 7 1 < F tab = 3, 55 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

ada perbedaan yang nyata prosentase limfosit sapi 

perah yang diobati dengan yang tidak. 
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L81llp iran 14 . An alisis st at istik prosent a s e limfosit dari 

sapi perah yang diobati dengan yang tidak . 

pada minggu kedua . 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 
Total 

(A) (B) (C) 

62 58 72 

47 58 57 

50 60 62 

49 39 53 

58 65 38 

59 64 60 

69 45 56 

Total 394 389 398 1181 

2 
JKT - =- (62 )2+(58) 2+(72)2+ ... +(56 )2 _(1181) = 160 J. 81· 

21 

J KP = <J 9 4) 2 +C~B 9 > 2 +J]98> 2 
(118Jl

2 
= 5,81 

7 21 

JKS = J~T - J KP = 15 98 

Analisis v ariansi untuk kenaikan prosentase limfosit 

Sumber variasi db JK : KT lt,- hi t F-tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 2 5,81 2, 91 0,03 3,55 6,01 

Sisa 18 15 98 88 , Tf 

Pengujian hipotesis 

F hit = 0 ' 0 J ( F tab = 3' 55 

Dengan delllikian hipotesis nihil dite r ima, jadi ti~ 

dak ada perbedaan yang nyata prosentase lirnfosit 

sapi perah y ·mg diob ~ 1 ti dent;an .fang tida k. 
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Lrunp i r an 15 . Anali s is statisti k prosentase limfosit dari 

sapi perah yang di obati dengan yang tidak 

pada minggu ketiga. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 
Total 

\A) (B) (C) 

62 63 b8 

77 65 60 

57 56 56 

68 55 34 

34 38 68 

49 74 77 

43 46 42 

Total 390 397 405 11 92 

J KT 
2 2 2 2 (11 92)

2 
361') , 81 = (62) +( 63) +( 68) + ..• +(42)- _2_1_ = 

J KP = 
(3 9 0} 2 +( 3 9 7) 2 +(40~) 2 

- (11 92)
2 

= 16' 1 
7 21 

JKS = J KT - JKP = 35 99 ,'{1 

Analisis v ariansi untuk kenaikan p r osentase limfosit 

Sumber v ariasi db JK K·r F- hit 
F-tabel 

o,us 0,01 

Perl alcuan 2 16' 1 8,0') 0,04 3,':>5 b , 01 

Sis a 18 35 ~9 , 71 199 , 9t> 

Pengujian hipotesis 

Fhit = 0,0 4 ( l<'tab = 3,~5 

Dengan de::iikian :Clipotesis nihil d i terima , jadi ti-

d ~ k ada pe rbedaan y ang nyata prosent a se lirnfosit 

sap i per:'in yang diobat i dengan yang tidak. 
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Lampiran 16. Analisis st atistik prosentase limfosi t dari 

sapi perah yang diobati dengan y ang tidak 

pada minggu keemp at. 

Albendazole :B'ebantel Kontrol Total 
(A) (.!,;) (C) 

48 64 59 

69 60 55 

64 53 58 

59 57 53 

58 58 50 

41 58 52 

55 60 62 

Tot al 394 410 389 1193 

J K'r 2 - 2 2 2 (1193) 2 
747,24 = (48) +(b4) +(59) + ••• +(62)- = 

21 

JKP = 
(394)

2
+(410)

2
+(389) 2 (1193) 2 

-- = 34,38 
7 21 

J KS = JKT - JKP = 712,86 

Analisis variansi untuk kenaikan prosentase limfosit 

Sumber variasi db JK KT F-hit 
F-tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 2 34,38 1'(,19 0,43 3,55 6,01 

Sis a 18 712,86, 39,6 

Pengujian hipotesis 

F hit = 0, 4 3 ( F tab ·= J, 55 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

ada perbedaan yang nyata prosentase limfosit sapi 

perah yang diobati dengan yang tidak. 
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Lampiran 17. An a lisi s statistik prosent a se monosit dari 

sapi perah ya ng dio bati deng an y ang tida k 

pada mingg u pertama 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 

(A) (B) (c) 
Total 

5 3 1 

4 4 2 

1 2 1 

2 4 1 

4 2 5 

3 3 2 

2 2 3 

Total 21 20 15 56 

J KT 32,67 

JKP 

JKS ·= JKT 
I 

JKP = 29,71 

Analisis variansi untuk kenaikan prosentase monosit 

Sumber variasi db 

Perlakuan 

Sis a 

2 

18 

Pengujian hipotesis 

J K 

2,96 

29,71 

1 '48 

1 '65 

Fhit = 0,9 ( F tab = 3, 55 

F-hit 

0,9 3,55 6,01 

Deng an demikian hipotesis nihil diterirna, j a di tidak 

ada perbedaan yang nyata prosentase monosit sapi pe

rah yang d iobati dengdn yang tidaK. 
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Lampiran 18. Analisis satistik prosentase monosit dari 

sapi perah yang diobati dengan yang tidak 

pada minggu kedua. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 
Total 

(A) (B) (C) 

2 1 1 

1 1 2 

1 1 2 

2 1· 1 

2 2 1 

1 2 2 

1 0 3 

Total 10 8 12 )0 

JKT = (2)2+(1)2+(1)2+ ••• +())2-
()0)2 

9,14 --
21 

JKP = 
(10) 2+(8) 2+(12) 2_(30) 2 

= 1 t 14 
7 21 

JKS = JKT - JKP = 8 

Analisis variansi untuk kenaikan prosentase monosit 

Sumber variasi db JK KT F-hit F-tabel 

0,05 0 01 

Perlakuan 2 1' 14 0,57 1 '3 ),55 6,01 

Sis a 18 8 0,44 

Pengujian hipotesis : 

F hit = 1 ' 3 < F tab = 3' 55 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 

ada perbedaan yang nyata prosentase monosit sapi 

perah yang diobati dengan yang tidak. 
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Lampiran 19. Analisis statistik prosentase monosit dari 

sapi perah yang diobati dengan yang tidak 

pada minggu keempat. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol Total 
(A) (B) (C) 

2 2 1 

1 1 1 

1 1 1 

2 1 1 

2 2 2 

2 1 1 

2 2 1 

Total 12 10 8 30 

5' 14 

JKP 
(12)

2
+(10)

2
+(8)

2 
(30)

2 

= -- = 1,14 
7 21 

JKS = JKT - J KP = 4 

Analisis variansi untuk ~enaikan prosentase monosit 

Sumber variasi db 

Perlakuan 

Sis a 

2 

18 

Pengujian hipotesis : 

JK 

1' 14 

4 

KT 

0,57 

0,22 

F hit = 2 , 59 < F tab = 3, 55 

F-hit 

2,59 3,55 6,01 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak 
I 

ada perbedaan yang nyata prosentase mo~osit sapi 

perah yang diobati dengan yang tidak. 
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Lampiran 20 . Analisis statistik prosentas e monosit dari 

sapi perah yang diobati dengan yang tidak 

pada minggu keempat 

Albendazole Febantel Kont rol Total 
(A ) (B) (C) 

2 1 1 

2 2 2 

2 1 1 

1 2 2 

2 2 2 

1 2 2 

2 2 1 

Total 12 12 1 1 35 

· J KT = 2 2 2 2 
(2) +(1) +(1) + ••• +(1) -

(35)
2 

= 4, 67 
21 

J K.P , = (12)
2
+(12)

2
t(11)

2 

- (35)
2 

= 0' 11 
7 21 

JKS "" . JKT JKP = 4 , 56 

Analisis variansi unt uk ken a i k~ prosentase monosit 

Sumber varia si · db . 

Perlakuan 

Sis a 

2 

18 

~ en g ujia n h i p o~esis 

J K 

0' 11 

4,56 

KT 

0,06 

0,25 

F hit = 0, 2 4 ( F tab = 3 , 55 

F- hit 

0,24 3,55 6,01 

Dengan d emikian nipotesis nihil d·i terima , j ad i tidak 

ad_a perbedaan yang nyata prosentase monosi t sapi 

perah yang diobat i dengan yang tidak. 
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Lampiran 21. Anali s i s st a tist i k pro,sentase net.rofil da r i 

~a pi perah yang diobat i dengan y ang _tidak 

pada minggu pertama 

Albendazole Fe ban tel Kontro"i '1 
· :- Total 

(A) ( B ) (C) 

26 33 13 

30 19 14 

22 24 35 

22 31 14 

27 30 33 

29 28 35 

26 25 40 

Total 182 190 184 556 

J KT = (26)
2
+(33)

2
+(13)

2
+ .•• +(40)

2
-

(556)
2 

= 845,24 
21 

: ,-, (182)
2
+(190) 2+(1 94)

2
_(565)

2 
JKP = = 4, 95 

7 21 

J KS = J KT - JKP = 840,29 

Analisis variansi untuk kenaikan prosentase netrofil 

Sumber va:riasi db 

Perlakuan 2 

Sisa 18 

Pengujian hipotesis 

J K 

4,'95 

840,29 

F, . t 
!11 = 0,05 < F . , 

-cao 

2,4o 

46, 68 

= 3,55 

F-hit 

0,05 6,01 

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tida k 

ada perbedaan yang nyata prosentase netrofil sapi 

perah yang dioba ti dengan yang tidak. 
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Lampiran 22 . Analisi s statis t i k prosentase ne tro f il dari 

s a pi p er& ~ yang diobut i dengan yang tidak 

pada mi nggu kedua . 

Albendazo le Febant el Kontrol 
·r otal 

(A) lB) (c) 

32 28 15 

40 30 23 

c. · ( 29 19 

33 38 23 

28 17 41 

28 25 22 

22 39 25 

'.ro tal 2 10 206 168 584 

JKT = ( 3 2) 
2 
+ ( 2E3 ) 

2 
+ ( 15) 

2 
+ . .. + ( 2)) 

2
-

(504)
2 

21 = 1091 ' 24 

JK.P = 
(210)

2
+(206)

2
+( 163 )

2 
- ( 584) c. 

= 153,53 
7 21 

JKS = JXT - J . ~.P = ~ , Yf, 7-1 

An al isis va ri ansi untuk kenaika n prosentase netrofil 

Sumber variasi db JK KT F- hit 
1!'- tabel 

0 o· 

Perlakuan 2 1)J,53 76, '(( 1 '4'( J,)J 6,01 

Sis a 18 '3 37, .(1 5 c.' 1 

Pengu J ian hipotesis 

Fhit = 1,4·r ( .B'tab = 3,55 

Deng an demikiaD hipotesis n i hil diterima, jadi ti-

dak ad a perbedaa.n yant; nyat a prosentase netro1'il 

sap i perah ya:lt:_ dio ba t; i den ,~ an y ang tidak. 
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Lampiran 23 . Ane.lisis sta ti st i k prosent a s e netrofil dari 

sapi perah yang di oba ti dengan yang tidak 

pada _minggu ketiga . 

Albendaznle lilebant e l Kon t r ol 
'l'o t al 

( A) (B) ( c) 

29 27 1'6 

18 19 25 

29 36 22 

23 14 22 

50 47 17 

27 18 17 

27 37 31 

Tot a l 20 3 198 150 551 

J KT = (29)
2
+(27)

2
+( 16 )

2
+ •.• +(31 )

2
- ( 551 )

2 
= 190 7 ,.8 1 

21 

J KP = 
( 20 3 ) 

1 
+ ( 1 9 8 ) 

2 
+ ( 1 50 ) 

2
- (55 1 )

2 
= 244, 67 

7 21 

JKS = J KT - J KP = 1663, 14 

Anali s is v ariansi un tuk kenai kan prosentase netrofil 

Swnber varia si d o J K K·r :B'-hi t 
F- t abel 

0 , 0 5 0,01 

Per l ak;uan 2 244, 67 122, 34 1' 32 3, 55 6 ,01 

Sis a 18 1663, 14 9 2, 4 

Pengu j i an hipo tesi s 

F h i t = 1 , 3 2 ( F tab = 3, 55 

Dengan demi kian h i po t e s i s nihi l d i t e r ima , jadi t i -

dak ada pe r bedaa n yans nya ·Ga pr osent ase ne trofi l 

sap i p e r ah y ~ n g aio bati den g an yang t i dak . 
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Larnp iran 24. Analisis st a tistik pr osentase netrofil d ari 

s upi perah yang . d iobat i dengan yang tidak 

Al bendazole Fe bantel Kontrol 
Total 

(A) (B) ( C) 

.30 c b c1 

27 28 24 

26 .38 24 

.30 .32 22 

22 .30 .3.3 

.3.3 24 24 

28 26 25 

To tal 196 204 17.3 57.3 

J KT 
2 '2 2 2 (57.3 )

2 
= ( .30) + ( 26 ) + ( 21 ) + ... + ( 25) = .374,29 

21 

JKP = (196)
2

+(204)
2

+(17.3)
2
_(57.3)

2 
= 74 

7 21 

J lS = J KT- J KP = 300,29 

Analisis varians i untuk kena i kan prosentase netrofil 

Sumber variasi db J K K.I' F- hit 
F-tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 2 74 J'{ 2,22 .3,55 6,01 

Sisa 18 .300,29 16,68 

Pengu j ian hipotesis 

F ·t = 2,2c I li' .. = 3, ?5 
111 '\ tao 

Deng an demilci an h i pot esis nihil d i t e rima , j adi ti.., 

daK ada perbedaan yang nyata prosentase netrofil 

da ri lcel01npo.x. yanc; dio bati dengan yang tidak . 
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Lampiran 25 . Ana li s i s stat i st i k pr osen t ase e os i nofil da -

ri s api pe r ah yang d iobat i dengan yang tidak 

pada minggu pertama. 

Albenda zole Fe ban tel 

( A ) (B) 

8 1 1 

11 1 1 

22 14 

21 8 

14 14 

7 13 

13 10 

Total 96 81 

Rata-rata 13,71 11,57 

J KT = (8)
2
+(11)

2
+(23)

2
+ ..• +(17)

2 

JKP = (96)
2

+(81 )
2

+( 126)
2
- (303)_

2 = 
7 21 

J KS = J KT- J KP = 345,14 

Kontrol 
Total 

( C·) 

23 

21 

16 

20 

10 

19 

17 

126 

(303)
2 

21 

150 

18 

303 

= 495,14 

Analisis varinasi untuk kenaikan prosentase eosinofil 

• 
Pengujian hipotesis 

Fhit = 3, 91) Ftab = 3,55 

Dengan demi kian hipotesis nihil ditolak , jadi ad a 

perbedaan yang nyata prosent ase eosinofil ant ara 

sa pi perah y::1.ng dio ba ti dengan yang tidak . 
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BN'l' 5% ·= 2 ' 10 1 K ~ 
= 4, 9 1 

BNT 1 0:' 7o = 2, 878 X 
2x19,17 

7 

= 6 , 74 

lviatrik selisih rata-rata perlakuan 

Perlakuan rata-rata 
Bed a BWl' 

X - b X - a 0,05 0,01 

6, 43 * 4 ,29ns c 18 L~ , 91 6,74 

A 1 3 ;Tl 2,14ns 

B 11 ,5 7 

* : significant , ns : non significant 
Kesimpulan : 

Rata-ra ta prosentase eosinofil pada perlakuan C 

( kelompok yang tidak diobati ) adalru1 lebih 

tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan A dan 

B ( ' kelompok yang diobati ) • . 
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LaJnpiran 26. Analisis statis t i k prosentase eosinofil 

da ri sapi perah yang diobat i dengan yang 

tidak pada minggu kedua 

Albendazole Febantel Kontrol 
Total 

(A) (B ) (C) 

14 12 13 

8 10 17 

22 9 17 

15 10 13 

11 16 20 

1 1 8 16 

8 12 16 . 

Total 8 9 '':'77 112 278 

Rata-rata 12,71 1 1 16 

J KT 
21 

JKP = cs9 )
2
+<772

2
+<112)

2
_c278)

2 = 90,38 
7 21 

J KS = J KT - J Y ~ = 221,43 

Analisi s variansi untuk kenaikan prosent a se eosinofil 

Sumber variasi db J K KT F- hit 
F-tabel 

0 01 

Perl akuan 2 90,38 45,1 9 3,' 6'( * 3, 55 6,01 

Sis a 18 221,43 12,3 

Pengujian hipotesis 

:F'hi t = 3' 67 ) F tab = 3' 55 

Dengan demi kian h ipotesis nihil ditolak , jadi ada 

p8r oed al3.n yang nyata prosen t a se eosinofil s api 

pera11 yang dioba-:;i dengan yang tidak . 
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7 

= 3, 94 

BN·T 1% = 2, 878 X v 2x ~2, J 

= 5,39 

IVlatrik selisih rata-rata perlakuan 

Perlakuan rata- rata 
Bed a 

X - b x - a 

* c 16 5 

A 12 , 71 

c 11 

* : significant , ns : non s i gnificant 
Kesimpulan : 

76 

BNT 

0,05 0 , 01 

3, 94 5 , 39 

Rata- rata prosentase ·eosinofil pada perlakuan C 

( kelompok yang tidak diobati ) adalah lebih 

tinggi dan berbeda nya ta dengan perlakuan ,A dan 

B ( kel omp ok yang dioba ti ). 
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Larnpiran 2'(. Analisi s statistik prosentase eosinofil 

dari s ap i perah yang dioba ti dengan ya ng 

tida k pada rni nggu ketiga 

---- ·--- --- - -
Albendazole Febantel Kontrol r]otal 

(A) (B) (C) 

11 6 10 

4 17 14 

18 6 21 

8 10 28 

12 1 1 21 

1 1 7 20 

21 17 14 

Total 8 5 74 128 287 

Rata-rata 12' 14 10,57 18 ,29 

J KT = (11)2+(6)2+(10)2+ ... +(14)2- (287 ) 2 
21 

= 786,67 

J KP = ( 85 ) 2 +(74)~+{128) 2 _(28 7 ) 2 =232,6 ' / 
7 21 

JKS = JKT - JKP = 554 

Analisis variansi untuk kenaikan prosentase eosinofil 

Sumber vari asi db JK KT F-hit 
F-tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 2 232, 67 116,34 3, 78 ... 3,55 6,01 

Sis a 18 554 30,'(B 

Pengujian hipotesis 

Fhit = 3,78 > Ftab = 3, ? 5 

Dengan demi kian hipotesis nihil ditolak , j au i ada 

perbedaan yan£!, nyata prosentase eosinof
1
il sapi 

perah yang dioba ti deng an yang tid ak . 
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BNT 5 7~ = 2 ' 10 1 
· r ~ 2x}~ , 18 
~ 

= 6 ,2.3 

BNT 1 ~"'& = 2, 878 X ~ 2x .3~, 78 

= 8 ,53 

I v~ atrik selisih r ata- r a ta per lakuan 

Perlakuan rata- rata 
Bed a ----==- BNT 

c 

A 

B 

18 ,29 

12' 14 

10 , 5'( 

X - b 

* 7,72 

1,51ns 

x - a 0,05 0,01 

6 , 23 8,53 

* : significant , ns 

Kesimpulan : 

non significant 

Rata- rata pr osentase · eosinofil pada perlrucuan C 

( ke lompok yang tidak diobati ) adalah l ebih 

t inggi dan berbeda nyata dengan pe1·lakuan A dan 

B ( ke l ompok yru1g diobati ) . 
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Lrunpiran 28. Analisis statistik prosentase eosinofil dari 

sapi perah yang diobati dengan yang tidak 

pada minggu keempat. 

Albendazole Fe ban tel Kontrol 
Total 

(A) (B) (C) 

15 9 18 

12 14 20 

10 8 15 

10 18 22 

18 10 15 

15 17 22 

15 12 11 

Total 95 88 123 306 

Rata- rata 13,5 '( 12' 5 '( 17,57 

J KT 
. 2 2 2 2 (306)

2 
345,14 = (15) +(9) + (18) + .. . +(11) - = 

. 21 

JKP = 
(95)

2
+(88)

2
+(123)

2 
(306)

2 
- · = 98 

7 21 

J KS = JKT- J KP =247,14 

Analisis variansi untuk kenaikan prosentase eosinofil 

:)umber variasi db 

r erlakuan 2 

Sisa 18 

Pengu jian hipotesis 

Fhit = 3,57 ) 

J K KT 

98 49 

247,14 13,73 

Ft , = 3, 55 ao 

P-hit 
F-tabel 

0,05 0 , 01 

3,5'/ .. 3,55 6 , 01 

Den_s an derni1dan hipotesis nihil di tolak, j adi ada 

perbedaan yang nyata prosentase eosinofil antara 

kel01apok yanL; dio bati dengan yang tidak . 
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BNT ')}> '= 2, 10 1 X V2x 13, 73 
. 7 . 

= 4 ,16 

v 2x713 , 73 BNT 1% = c. 878 X 

= 5, 7 

IVIatrik selisih rata- rata perlakuan 

Perlakuan rata-rata 
Bed a 

- -
X - b X -

c 17 , 57 5 * 4
ns 

A 13,57 1
ns 

B 12,5'7 

a 

* : significant 
Kesi mpulan : 

, ns : non significant 

BNT 

0 , 05 0 , 01 

4, 16 ? , 7 

Rata- r a ta prosent a se eosi nofil pada perlakuan C 

( ke lornpok yang tidak dio1Jati ) adalah l e bih 

tinggi dan berbeda nyata dengan pe rlakuan A dan 

B ( kel ompok yang diobati ). 
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Lampiran 29. Hasil pemeriksaan tinja sapi-sapi perah 

Kelompok 

A 

B 

c 

percobaan dari saat pengobatan 

dengan minggu ke-empat 

Minggu ke 

0 1 2 3 4 

+ +1-

+ +I-

+ + + + + 

sampai 

81 
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Lampiran 30. Daftar nilai distribusi F 

v v 1 : 1 2 3 4 5 6 7 8 2 

14 0 . 05 : 4.60 3.74 3. 34 3. 11 2. 96 2.85 2.76 2. 70 
0 . 01 : 8.86 6.51 5.56 5.04 4.69 4.46 4.28 4.14 

15 0 . 05: 4. 54 3.68 3. 29 3.06 2.90 2.79 2. 71 2.64 
0 . 01: 8.68 6.36 5.4 2 4.89 4.56 4.32 4.14 4.00 

16 0.05: 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 
0.01: 8.53 6.23 5.29 4.77 4.44 4.20 4.03 3.89 

. 17 0.05: 4. 45 3.59 3.20 2.95 2.81 2.70 2.61 2.55 
0.01 : 8.40 6.11 5.18 4.67 4.34 4.10 3.93 3 . 79 

18 0.05: 4.41 3 . 55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 
0.01: 8.29 6. 01 5.09 4 . 58 4.25 4.01 3.84 3. 71 

19 0.05: 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 
0.01: 8.18 5.93 5.01 4.50 4.17-- 3.94 3. 77 3.63 

20 0.05: 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 ' 2.60 2.51 2.45 
0.01: 8.10 5.85 4.94 4.43 4.10- ~· - 3.87 3.70 3.56 

21 0.05: 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 
0 .'01: 8.02 5.78 4.87 4.37 4.04 3.81 3.64 3.51 

22 0.05 : 4.30 3.44 3.05 2. 82 2.66 2.55 2.46 2.40 
0.01: 7.95 5.72 4.82 4.31 3.99 3.76 3.59 3.45 

23 0.05: 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 
0.01: 7.88 5.66 4 . 76 4.26 3.94 ' 3.71 3.54 3.41 

24 0.05: 4.26 . 3.40 3. 01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 
0.01: 7.82 5.61 4 . 72 4.22 ' 3.90 ~ 3.67 3.50 3.36 

25 . 0.05: 4.24 3.39 2.99 
. ·. .:;, .. <-~~~ -

2.40 2.34 2.76 _ ~ · · 2 ,- 60 .~~ ·. 2.49 . 
· . . 0.01: 7. 77 5.57 4.68 4.18 ·7; ' 3~86 ~ '~": · 3 ~ 63 3.46 3.32 
. · ' .. f .... • .•," r 

'; 

26 0.05: 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 ·--·2.47 2.39 2.32 
0.01: 7. 72 5.53 4.64 4.14 3.82 3.59 3.42 3.29 

( Gill, 1981 ) 
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Larnpiran 31 . •13.rnar pen0 h i tung Improved Neuba ur 

A, H , C, D, B adal ah karnar penghi tung sel 

d ara.J:1 me rah. 
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